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Abstrak. This study aims to analyze the effectiveness of the contextual tajwid approach in improving the 
fluency of Islamic elementary school students in reading the Qur'an. This approach links the rules of tajwid 
with the real-life contexts of students to create relevant and meaningful learning experiences. The method 
used is a descriptive qualitative approach with literature study and content analysis techniques. The results 
of the study indicate that the contextual tajwid strategy, integrated with the Contextual Teaching and 
Learning (CTL) approach, significantly improves students' understanding, technical skills, and motivation 
in reading the Qur'an. The role of teachers as facilitators, along with the support of conventional and 
digital learning media, further strengthens the effectiveness of this approach. Thus, contextual tajwid serves 
as a strategic alternative in Quranic education that is adaptive to students' needs in the modern era.  
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis efektivitas pendekatan tajwid kontekstual dalam 
meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur’an siswa Sekolah Dasar Islam. Pendekatan ini mengaitkan kaidah-
kaidah tajwid dengan konteks kehidupan nyata siswa guna menciptakan pengalaman belajar yang relevan 
dan bermakna. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik studi pustaka 
dan analisis konten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi tajwid kontekstual yang terintegrasi 
dengan pendekatan Contextual Teaching and Learning (CTL) secara signifikan mampu meningkatkan 
pemahaman, keterampilan teknis, dan motivasi siswa dalam membaca Al-Qur’an. Peran guru sebagai 
fasilitator serta dukungan media pembelajaran konvensional dan digital turut memperkuat efektivitas 
pendekatan ini. Dengan demikian, tajwid kontekstual menjadi alternatif strategis dalam pembelajaran Al-
Qur’an yang adaptif terhadap kebutuhan siswa di era modern. 
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PENDAHULUAN 

Dalam upaya meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an dengan baik di Sekolah 
Dasar Islam, diperlukan strategi pembelajaran yang sesuai dan terhubung dengan pengalaman 
siswa.  Salah satu pendekatan yang efektif adalah mengaitkan kaidah-kaidah tajwid dengan 
konteks kehidupan sehari-hari.  Pembelajaran tajwid yang terorganisir dan relevan dapat 
memperdalam pemahaman siswa tentang agama Islam sejak dini, tidak hanya mengajarkan cara 
membaca yang benar tetapi juga membantu mereka mengerti makna yang terkandung dalam Al-
Qur'an.  Penggunaan metode pembelajaran inovatif yang menggabungkan teknologi dan interaksi 
kelompok diharapkan dapat mengatasi kendala yang dihadapi siswa dalam membaca Al-Qur'an 
(Rosyid, 2024). 
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Penggunaan metode Contextual Teaching Learning (CTL) terbukti memberikan dampak 
positif pada pembelajaran hukum bacaan tajwid. menunjukkan bahwa CTL mampu meningkatkan 
hasil belajar siswa dalam materi ini. Melalui pendekatan CTL, siswa belajar memahami tajwid 
dalam kaitan yang lebih luas dan bermakna bagi kehidupan sehari-hari mereka. Selain itu, strategi 
pembelajaran tajwid yang efektif juga melibatkan berbagai metode, salah satunya adalah strategi 
Ilqoiyyah. Dalam strategi ini, guru secara berulang-ulang membacakan materi, yang kemudian 
ditirukan oleh siswa. Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran aktif guru dalam 
membimbing siswa mencapai kelancaran membaca Al-Qur'an (Probolinggo, 2025). 

Untuk mencapai kelancaran dalam membaca Al-Qur'an di Sekolah Dasar Islam melalui 
pendekatan tajwid kontekstual, diperlukan integrasi berbagai metode dan pendekatan yang sesuai 
dengan kebutuhan siswa.  Kombinasi antara pembelajaran tajwid yang terstruktur, penggunaan 
teknologi, dan pendekatan kontekstual diharapkan dapat membantu siswa mencapai kefasihan 
dalam membaca Al-Qur'an sekaligus memahami artinya.  Selain itu, pendekatan Scientific 
Approach terbukti efektif dalam meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an di tingkat dasar.  
Metode ini mencakup tahapan observasi, bertanya, mengasosiasi, bereksperimen, dan 
mengomunikasikan, yang mendorong siswa untuk secara aktif memahami dan mempraktikkan 
aturan tajwid secara sistematis melalui kerja kelompok dan bimbingan guru, serta didukung oleh 
kegiatan tilawah dan tahfidz.  Strategi ini tidak hanya membangun pemahaman teoritis, tetapi 
juga memperkuat praktik membaca yang benar dan berulang untuk mencapai kelancaran yang 
optimal (Musolli & Makrufah, 2021). 

Upaya meningkatkan kelancaran membaca Al-Qur'an di Sekolah Dasar Islam melalui 
pendekatan tajwid kontekstual memerlukan integrasi berbagai metode pembelajaran yang saling 
mendukung, tidak bisa dilakukan secara terpisah. Pendekatan ini membawa siswa ke dalam situasi 
belajar yang dekat dengan kehidupan sehari-hari, memudahkan mereka untuk menerapkan aturan 
tajwid saat membaca. Konteks nyata ini membuat pembelajaran lebih bermakna, dan peran aktif 
guru melalui strategi seperti Ilqoiyyah memperkuat penyampaian pengetahuan secara langsung. 
Selain itu, CTL efektif menghubungkan pemahaman teori dengan praktik melalui kegiatan belajar 
yang melibatkan kerja sama dan refleksi. Lebih lanjut, Scientific Approach memperkaya strategi 
ini dengan memberikan kerangka berpikir ilmiah kepada siswa. Kombinasi metode kontekstual, 
teknologi, pembelajaran kelompok, dan Scientific Approach menunjukkan bahwa kelancaran 
membaca bukan hanya kemampuan teknis, tetapi juga bagian dari penyerapan nilai-nilai Islam. 
Dengan strategi yang menyeluruh dan responsif terhadap kebutuhan siswa, pendekatan tajwid 
kontekstual menjadi solusi penting untuk meningkatkan kualitas pendidikan Al-Qur'an sejak dini. 

 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bertujuan untuk 
mendeskripsikan strategi pembelajaran tajwid kontekstual dalam meningkatkan kefasihan bacaan 
Al-Qur’an siswa Sekolah Dasar Islam. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi pustaka 
terhadap berbagai literatur dan hasil penelitian sebelumnya yang relevan, serta analisis konten 
terhadap praktik pembelajaran di sekolah. Data dianalisis dengan pendekatan induktif untuk 
mengidentifikasi efektivitas penerapan tajwid kontekstual, peran guru, metode pembelajaran yang 
digunakan, serta keterlibatan media pembelajaran. Fokus utama adalah integrasi antara kaidah 
tajwid dan konteks kehidupan sehari-hari siswa dalam proses belajar mengajar. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Konsep dan Implementasi Pendekatan Tajwid Kontekstual dalam Pembelajaran Al-
Qur’an 

Tajwid kontekstual adalah metode pembelajaran yang menghubungkan kaidah-kaidah tajwid 
dalam pembacaan Al-Qur'an dengan situasi nyata atau konteks kehidupan sehari-hari siswa.  
Pendekatan ini bertujuan agar pemahaman ilmu tajwid tidak hanya terbatas pada teori, tetapi juga 
dapat diterapkan secara langsung dan relevan dengan pengalaman siswa.  Dengan mengaitkan 
kaidah tajwid seperti makhraj, sifat huruf, dan hukum bacaan lainnya dengan situasi nyata, 
diharapkan siswa lebih mudah menghayati dan mempraktikkan cara membaca Al-Qur'an dengan 
benar dalam kehidupan mereka.  Prinsip dasar tajwid kontekstual menekankan pentingnya 
mengaitkan materi tajwid dengan pengalaman dan kebutuhan siswa.  Pendekatan ini mengarahkan 
proses pembelajaran tidak hanya pada penghafalan aturan, tetapi juga pada penerapan prinsip-
prinsip tersebut dalam konteks sehari-hari, contohnya saat membaca Al-Qur'an di masjid, rumah, 
atau dalam kegiatan belajar mengajar.  Dengan demikian, pembelajaran tajwid menjadi lebih 
aplikatif dan relevan, sehingga memudahkan siswa untuk memahami dan menginternalisasi 
aturan bacaan Al-Qur'an secara lebih efektif dan bermakna (Tanjung & Ariza, 2025). 

Dengan mengintegrasikan kaidah-kaidah tajwid, seperti makhraj dan sifat huruf, ke dalam 
konteks kehidupan sehari-hari siswa, pembelajaran tidak lagi terbatas pada pemahaman teoretis 
saja, tetapi menjadi lebih aplikatif dan bermakna.  Prinsip dasar yang menekankan keterkaitan 
materi dengan pengalaman dan kebutuhan siswa mengubah fokus pembelajaran dari sekadar 
menghafal aturan menjadi penerapan langsung dalam berbagai situasi nyata, seperti membaca Al-
Qur'an di lingkungan keluarga, masjid, dan sekolah.  Hal ini diharapkan dapat meningkatkan 
pemahaman dan internalisasi aturan bacaan Al-Qur'an secara lebih efektif dan mendalam bagi 
peserta didik.  

Pendekatan tajwid kontekstual merupakan suatu konsep pembelajaran yang 
mengintegrasikan prinsip-prinsip ilmu tajwid dengan konteks kehidupan sehari-hari peserta didik, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan bermakna. Dasar teori dari pendekatan ini 
didasarkan pada pemahaman bahwa proses belajar membaca Al-Qur’an tidak hanya sekadar 
menghafal hukum-hukum tajwid, tetapi juga memahami dan mengaplikasikan ilmu tersebut 
sesuai dengan situasi nyata di lingkungan peserta didik. Prinsip utama dari pendekatan ini adalah 
mengaitkan materi tajwid dengan pengalaman, budaya, serta kondisi sekitar siswa agar mereka 
mampu memahami makhorijul huruf, hukum tajwid, dan praktik membacanya secara benar dan 
fasih dalam konteks yang familiar.Implementasi pendekatan tajwid kontekstual di lingkungan 
Sekolah Dasar Islam dilakukan melalui berbagai metode yang mengoptimalkan partisipasi aktif 
siswa, seperti diskusi, simulasi membaca, dan praktek langsung di dalam kelas maupun di luar 
kelas. Guru berperan sebagai fasilitator yang mengarahkan siswa untuk mengidentifikasi hukum-
hukum tajwid yang relevan dengan bacaan tertentu serta mengaitkannya dengan situasi kehidupan 
mereka. Penerapan ini bertujuan agar siswa tidak hanya mampu membaca Al-Qur’an secara benar 
sesuai kaidah, tetapi juga mampu mengaplikasikan ilmu tajwid tersebut dalam kehidupan sehari-
hari, sehingga proses belajar menjadi efektif dan mampu meningkatkan keterampilan membaca 
Al-Qur’an secara optimal (Sulaiman & Alawiyah, 2023). 

Pendekatan tajwid kontekstual menegaskan bahwa pembelajaran ilmu tajwid yang efektif 
harus menyatukan prinsip-prinsipnya dengan konteks kehidupan sehari-hari siswa.  Pendekatan 
ini berlandaskan pada pemahaman bahwa belajar membaca Al-Qur'an mencakup pemahaman dan 
penerapan kaidah tajwid dalam situasi nyata yang dekat dengan peserta didik, melalui 
penghubungan materi tajwid dengan pengalaman, budaya, dan lingkungan sekitar mereka.  
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Implementasinya di Sekolah Dasar Islam melibatkan metode pembelajaran aktif seperti diskusi, 
simulasi, dan praktik langsung, dengan guru berperan sebagai fasilitator untuk membimbing 
siswa dalam mengidentifikasi dan mengaitkan kaidah tajwid dengan bacaan serta situasi 
kehidupan mereka, dengan tujuan meningkatkan keterampilan membaca Al-Qur'an secara 
optimal dan relevan. 

Peran guru dalam meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur'an sangat krusial, karena mereka 
bertindak sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa. Guru tidak hanya mengajarkan teknik 
membaca yang benar, tetapi juga menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan inklusif. 
Dengan menggunakan metode yang bervariasi, seperti Iqro’ dan pembelajaran berbasis 
permainan, guru dapat menarik minat siswa dan membantu mereka memahami serta menguasai 
bacaan Al-Qur'an dengan lebih baik.Selain itu, penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan 
interaktif juga berkontribusi besar dalam meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur'an. Media 
seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan kartu bergambar dapat membuat proses belajar 
menjadi lebih menarik dan efektif. Dengan adanya media ini, siswa dapat belajar dengan cara 
yang lebih visual dan praktis, sehingga memudahkan mereka dalam menghafal dan memahami 
ayat-ayat Al-Qur'an. 

Kerja sama antara guru dan orang tua dalam memanfaatkan media pembelajaran juga sangat 
penting. Orang tua dapat mendampingi anak di rumah dengan menggunakan metode dan media 
yang sama seperti yang diajarkan di sekolah, sehingga menciptakan konsistensi dalam 
pembelajaran. Dengan dukungan yang berkelanjutan dari guru dan orang tua, siswa akan lebih 
termotivasi untuk meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur'an, yang pada akhirnya akan 
membentuk kebiasaan positif dalam membaca dan memahami kitab suci (Rohman et al., 2025). 

Peran sentral guru sebagai fasilitator dan motivator menjadi fondasi utama dalam 
meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur'an siswa. Guru tidak hanya bertugas menyampaikan 
teknik membaca yang benar, melainkan juga menciptakan lingkungan belajar yang kondusif dan 
menarik minat siswa. Variasi metode pengajaran, seperti penggunaan metode Iqro’ dan 
pendekatan berbasis permainan, terbukti efektif dalam membantu siswa memahami dan 
menguasai bacaan Al-Qur'an dengan lebih baik. Dengan demikian, guru memiliki tanggung jawab 
untuk merancang dan mengimplementasikan strategi pembelajaran yang tidak hanya informatif 
tetapi juga mampu membangkitkan antusiasme belajar pada diri siswa.Efektivitas pembelajaran 
Al-Qur'an semakin diperkuat dengan pemanfaatan media pembelajaran yang kreatif dan 
interaktif. Berbagai media seperti video pembelajaran, aplikasi interaktif, dan kartu bergambar 
mampu menyajikan materi dengan cara yang lebih visual dan praktis, sehingga memudahkan 
siswa dalam menghafal dan memahami ayat-ayat Al-Qur'an. 

 Lebih lanjut, kolaborasi yang sinergis antara guru dan orang tua dalam memanfaatkan media 
pembelajaran di rumah menciptakan konsistensi dalam proses belajar. Dukungan yang 
berkelanjutan dari kedua pihak ini akan memotivasi siswa untuk terus meningkatkan kefasihan 
bacaan Al-Qur'an, yang pada akhirnya akan membentuk kebiasaan positif dalam membaca dan 
memahami kitab suci.Guru memiliki peran penting dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur'an siswa dengan mengajarkan teknik membaca yang benar dan mengintegrasikan 
pembelajaran Al-Qur'an ke dalam kehidupan sehari-hari. Melalui pendekatan ini, siswa tidak 
hanya belajar membaca, tetapi juga memahami makna dan nilai-nilai yang terkandung dalam Al-
Qur'an.Selain itu, guru bertanggung jawab untuk menyediakan materi ajar yang sesuai dan alat 
bantu belajar yang efektif. Mereka harus mampu mengatasi tantangan yang muncul selama proses 
pembelajaran, seperti kesulitan siswa dalam memahami tajwid dan makna ayat, sehingga dapat 
memotivasi siswa untuk lebih antusias dalam belajar. 
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Proses pembelajaran juga dapat dilakukan di luar jam belajar formal, di mana guru 
memberikan bimbingan yang berkelanjutan. Dengan mengenalkan siswa pada huruf-huruf 
hijaiyah, tajwid, dan makna ayat-ayat Al-Qur'an secara bertahap, peran guru sangat krusial dalam 
membentuk pemahaman dan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa.(Az-zahra et al., n.d.)Guru 
memegang peranan sentral dalam mengembangkan kemampuan membaca Al-Qur'an siswa, tidak 
hanya sebatas mengajarkan teknik membaca yang benar, tetapi juga mengaitkan pembelajaran 
Al-Qur'an dengan konteks kehidupan sehari-hari. Pendekatan ini melampaui sekadar kemampuan 
membaca, mendorong siswa untuk memahami makna dan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
Al-Qur'an. Dengan demikian, guru bertindak sebagai jembatan antara teks suci dan pemahaman 
siswa, memastikan bahwa pembelajaran tidak hanya bersifat mekanis, tetapi juga menumbuhkan 
penghayatan spiritual dan moral.Lebih lanjut, guru memiliki tanggung jawab untuk menyediakan 
materi ajar yang relevan dan alat bantu belajar yang efektif guna mendukung proses pembelajaran. 
Mereka dituntut untuk mampu mengidentifikasi dan mengatasi berbagai tantangan yang dihadapi 
siswa, seperti kesulitan dalam memahami aturan tajwid dan makna ayat, serta memberikan 
motivasi yang berkelanjutan agar siswa tetap antusias dalam belajar. Bimbingan yang diberikan 
tidak terbatas pada jam pelajaran formal, melainkan dapat diperluas di luar kelas untuk 
memastikan pemahaman yang mendalam dan penguasaan yang kokoh terhadap huruf-huruf 
hijaiyah, tajwid, dan makna ayat-ayat Al-Qur'an secara bertahap. Dengan demikian, peran guru 
menjadi fondasi yang krusial dalam membentuk pemahaman dan kemampuan membaca Al-
Qur'an siswa secara komprehensif. 

 
Peran Guru dan Media Pembelajaran dalam Meningkatkan Kefasihan Bacaan Al-Qur’an 

    Peran guru sangat penting dalam meningkatkan kefasihan bacaan Al-Qur'an, terutama 
dalam mengintegrasikan tajwid kontekstual ke dalam proses pembelajaran. Strategi yang dapat 
diterapkan guru antara lain memberikan penjelasan mendalam tentang hukum bacaan dan 
mengadakan latihan membaca rutin dengan bimbingan langsung. Dengan pendekatan personal 
dan konsisten, guru dapat membantu siswa memahami dan menerapkan tajwid dengan baik, 
sehingga meningkatkan kemampuan membaca mereka. Selain itu, pemanfaatan media 
pembelajaran, baik konvensional (seperti buku dan audio) maupun digital (seperti aplikasi dan 
video tutorial), dapat mendukung proses belajar siswa. Media digital memungkinkan siswa untuk 
belajar secara mandiri dan mengakses berbagai sumber yang memperkaya pemahaman tajwid 
mereka. Kombinasi strategi pengajaran yang efektif dan penggunaan media yang tepat diharapkan 
dapat membawa siswa mencapai kefasihan membaca Al-Qur'an sesuai dengan ilmu tajwid yang 
benar (Dwistia et al., 2022). 

  Dalam upaya meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an, peran guru dan media 
pembelajaran sangatlah penting. Guru bertanggung jawab untuk mengintegrasikan tajwid 
kontekstual ke dalam proses pembelajaran, memastikan bahwa siswa tidak hanya menghafal 
aturan tetapi juga mampu menerapkannya dalam bacaan sehari-hari. Selain itu, guru perlu 
memanfaatkan beragam media pembelajaran, mulai dari media konvensional seperti buku dan 
alat peraga, hingga media digital seperti aplikasi dan video interaktif, untuk menciptakan 
lingkungan belajar yang menarik dan interaktif. Media pembelajaran, baik konvensional maupun 
digital, memainkan peran penting dalam membantu siswa mencapai kefasihan membaca Al-
Qur'an. Misalnya, penggunaan media visual dan audio membantu siswa memahami makharijul 
huruf dan tajwid dengan lebih baik, sementara aplikasi interaktif memungkinkan siswa untuk 
berlatih secara mandiri dan mendapatkan umpan balik langsung. Dengan demikian, kombinasi 
antara guru yang kompeten dalam mengintegrasikan tajwid kontekstual dan pemanfaatan media 
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pembelajaran yang efektif adalah kunci keberhasilan dalam meningkatkan kemampuan membaca 
Al-Qur'an siswa (Setiadi et al., 2025).  

   Guru memegang peranan penting dalam meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur'an 
siswa, yang mencakup pengintegrasian tajwid kontekstual ke dalam proses pembelajaran.  
Strategi yang efektif melibatkan pemberian penjelasan mendalam tentang hukum bacaan dan 
latihan membaca rutin dengan bimbingan langsung, yang membantu siswa memahami dan 
menerapkan tajwid dengan baik.  Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran yang beragam, baik 
konvensional maupun digital, memperkaya proses belajar siswa dan memberikan akses ke 
berbagai sumber yang mendukung pemahaman tajwid.Kombinasi antara peran guru yang 
kompeten dalam mengintegrasikan tajwid kontekstual dan pemanfaatan media pembelajaran yang 
tepat merupakan faktor penentu dalam meningkatkan kefasihan membaca Al-Qur'an siswa.  
Media pembelajaran, khususnya yang digital, memungkinkan siswa untuk belajar secara mandiri 
dan mendapatkan umpan balik, sementara guru memastikan penerapan tajwid yang benar dalam 
konteks bacaan sehari-hari.  Dengan demikian, sinergi antara guru dan media pembelajaran 
menciptakan lingkungan belajar yang optimal untuk mencapai tujuan pembelajaran Al-Qur'an. 

 
Evaluasi Efektivitas Strategi Pembelajaran Tajwid Kontekstual terhadap Kemampuan 
Bacaan Siswa 

 Analisis efektivitas strategi pembelajaran tajwid kontekstual menunjukkan bahwa 
pendekatan ini memiliki potensi besar dalam meningkatkan pemahaman dan penerapan kaidah 
tajwid oleh siswa.  Dengan mengaitkan kaidah tajwid dengan situasi kehidupan nyata atau konteks 
praktis, siswa lebih mudah memahami makna dan fungsi dari aturan-aturan tajwid tersebut dalam 
bacaan Al-Qur'an.  Pendekatan ini melibatkan metode penyampaian materi yang lebih interaktif 
dan relevan, serta meningkatkan keterlibatan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran.  Hasil 
evaluasi menunjukkan bahwa siswa yang belajar dengan strategi kontekstual cenderung memiliki 
pemahaman yang lebih mendalam dan mampu mengaplikasikan kaidah tajwid secara lebih baik 
dibandingkan dengan metode pembelajaran tradisional yang bersifat lebih kognitif dan teoritis.  
Namun, efektivitas strategi ini juga bergantung pada bagaimana guru mengimplementasikannya 
dan tingkat partisipasi siswa dalam proses belajar.  Perbedaan hasil antara strategi kontekstual 
dan metode tradisional menunjukkan bahwa pendekatan kontekstual mampu memberikan 
dampak positif secara pedagogis, terutama dalam hal meningkatkan motivasi dan pemahaman 
praktis.  Meskipun demikian, tantangan tetap ada, seperti kebutuhan untuk pelatihan guru dalam 
mengintegrasikan konteks kehidupan nyata ke dalam materi tajwid secara efektif.  Oleh karena 
itu, penilaian mendalam ini penting sebagai dasar untuk pengembangan metode pembelajaran 
tajwid yang lebih inovatif dan relevan dengan kebutuhan siswa serta konteks pembelajaran yang 
lebih luas (Nabila et al., 2024). 

Pembelajaran tajwid kontekstual adalah pendekatan yang menghubungkan kaidah tajwid 
dengan situasi kehidupan nyata, sehingga siswa dapat lebih mudah memahami dan 
menerapkannya dalam praktik. Dalam analisis ini, evaluasi dilakukan terhadap berbagai aspek, 
termasuk metode penyampaian materi yang digunakan oleh guru, keterlibatan siswa dalam proses 
belajar, serta perbandingan hasil belajar antara strategi kontekstual dan metode pembelajaran 
tradisional. Dengan mengaitkan teori dengan praktik, diharapkan siswa tidak hanya menghafal 
kaidah tajwid, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam membaca Al-Qur'an secara benar. 
Pentingnya pembahasan ini terletak pada penilaian dampak pedagogis dari pendekatan 
kontekstual terhadap pemahaman tajwid siswa. Dengan menganalisis efektivitas strategi ini, kita 
dapat menentukan apakah pembelajaran tajwid kontekstual memberikan hasil yang lebih baik 
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dibandingkan metode tradisional, yang sering kali bersifat monoton dan kurang relevan dengan 
kehidupan sehari-hari siswa. Hasil dari analisis ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi 
bagi pengembangan kurikulum dan metode pengajaran yang lebih efektif dalam pendidikan 
agama, khususnya dalam pembelajaran tajwid (Astari & Zailani, 2023). 

 Fokus utama dari pembelajaran kontekstual adalah menciptakan lingkungan belajar yang 
relevan dan bermakna bagi siswa, sehingga mereka dapat lebih mudah memahami dan 
menerapkan hukum-hukum tajwid dalam membaca Al-Qur'an. Hasil evaluasi menunjukkan 
bahwa siswa tidak hanya mengalami peningkatan dalam aspek teknis membaca, tetapi juga dalam 
pemahaman dan penghayatan terhadap isi Al-Qur'an. Dengan demikian, strategi kontekstual 
terbukti efektif dalam meningkatkan kualitas bacaan Al-Qur'an secara menyeluruh, memberikan 
kontribusi positif terhadap perkembangan spiritual dan akademis siswa (Hadadi & Zailani, 2022). 

 Mengenai efektivitas strategi pembelajaran tajwid kontekstual adalah keunggulannya dalam 
menjembatani pemahaman teoritis dengan aplikasi praktis kaidah tajwid. Pendekatan ini terbukti 
secara signifikan meningkatkan pemahaman dan kemampuan siswa dalam menerapkan aturan-
aturan tajwid dalam bacaan Al-Qur'an. Dengan mengaitkan materi dengan konteks kehidupan 
nyata, siswa tidak hanya menghafal, tetapi juga memahami makna dan fungsi setiap kaidah, 
sehingga pembelajaran menjadi lebih relevan dan menarik. Hal ini berimplikasi positif pada 
keterlibatan aktif siswa dalam proses belajar, yang pada akhirnya menghasilkan pemahaman yang 
lebih mendalam dan penguasaan aplikasi tajwid yang lebih baik dibandingkan dengan metode 
tradisional yang cenderung lebih kognitif dan teoritis. 

 Meskipun demikian, efektivitas implementasi strategi pembelajaran tajwid kontekstual 
sangat dipengaruhi oleh kemampuan guru dalam merancang dan menyampaikan materi yang 
relevan dengan konteks siswa serta tingkat partisipasi aktif dari siswa itu sendiri. Tantangan 
utama terletak pada bagaimana guru dapat secara kreatif mengintegrasikan contoh-contoh dari 
kehidupan sehari-hari ke dalam pembelajaran tajwid. Namun, perbedaan hasil yang signifikan 
antara pendekatan kontekstual dan tradisional mengindikasikan potensi besar pendekatan ini 
dalam memberikan dampak pedagogis yang positif, terutama dalam meningkatkan motivasi 
belajar dan pemahaman praktis siswa terhadap tajwid. Oleh karena itu, pengembangan lebih lanjut 
dan pelatihan guru dalam menerapkan strategi ini menjadi krusial untuk meningkatkan kualitas 
pembelajaran tajwid secara keseluruhan. 

 
 
KESIMPULAN 

Penerapan pendekatan tajwid kontekstual terbukti efektif dalam meningkatkan kefasihan 
membaca Al-Qur’an siswa Sekolah Dasar Islam. Strategi ini memadukan teori tajwid dengan 
situasi nyata yang dialami siswa, sehingga menciptakan pengalaman belajar yang lebih relevan 
dan bermakna. Dengan demikian, siswa tidak hanya sekadar menghafal teori, tetapi juga mampu 
menginternalisasi dan mengaplikasikan kaidah tajwid secara benar dalam praktik membaca Al-
Qur'an. Metode penyampaian materi yang disesuaikan dengan pengalaman sehari-hari siswa 
mampu meningkatkan keterlibatan mereka secara aktif dalam proses belajar. 
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